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ABSTRAK 

 

Hertina Silvita Ginting (032022065) 

Gambaran Konsep Diri Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat I Di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

 

(xvi + 51 + Lampiran) 

 

Konsep diri merupakan konseptualisasi individu terhadap dirinya sendiri yang 

didasari perasaan subjektif individu dan hasil pemikiran yang disadari ataupun  

tidak disadari, sikap dan persepsi yang secara langsung mempengaruhi harga diri 

dan perasaan seseorang tentang dirinya sendiri agar mampu  menghadapi berbagai 

tekanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gambaran konsep diri 

pada mahasiswa prodi Ners tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan tahun 2025”. Penelitan menggunakan rancanngan deskriptif 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah seluruh 

Mahasiswa Ners tingkat I. Teknik pengambilan Sampel  total sampling dengan 

jumlah sampel 91 orang. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner,  konsep diri 

Hasil penelitian ini diperoleh mayoritas konsep diri positif sebanyak 90 respoden 

(98,9%), dan minoritas konsep diri negative sebanyak 1 responden (1,1%). 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi institusi 

Pendidikan dalam Menyusun program pembinaan dan pendampingan mahasiswa, 

khususnya dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan konsep diri positif 

mahasiswa, sehingga mampu mennunjang proses pembelajaran, penyesuaian diri, 

serta kesiapan mahasiswa prodi Ners dalam menjalani Pendidikan di Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 

 

Kata Kunci : Konsep Diri 

 

Sumber : (2020-2025) 
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ABSTRACT 

 

Hertina Silvita Ginting (032022065) 

Self-Concept Description of First-Year Nursing Study Program Students at Santa 

Elisabeth Health Sciences College, Medan 2025. 

 

(xvi + 51 + Appendices) 

 

Self-concept is an individual’s conceptualization of themselves, which is based on 

subjective feelings and the outcomes of conscious or unconscious thoughts, 

attitudes, and perceptions that directly influence self-esteem and a person’s feelings 

about themselves, enabling them to cope with various pressures. This study aims to 

describe the self-concept of first-year nursing students at Santa Elisabeth School of 

Health Sciences, Medan, in 2025. The study employs a descriptive design with a 

cross-sectional approach. The population consist of all first-year nursing students. 

The sampling technique used is total sampling, with a total of 91 respondents. The 

research instrument is a self-concept questionnaire. The results showed that the 

majority of respondents had a positive self-concept, with 90 respondents (98.9%), 

while a minority had a negative self-concept, with 1 respondent (1.1%). It is 

expected that the findings of this study can serve as input for educational 

institutions in developing student guidance and mentoring programs, particularly 

in efforts to maintain and enhance students’ positive self-concept, thereby 

supporting the learning process, self-adjustment, and readiness of nursing students 

in undertaking their education at Santa Elisabeth School of Health Sciences, 

Medan, in 2025.  

 

Keywords: Self-Concept 

 

Bibliography : (2020-2025).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang berada dalam fase masa dari 

remaja  menuju dewasa awal, ditandai dengan perubahan status dari siswa menjadi 

mahasiswa baru. Peralihan ini tidak hanya membawa perubahan status dari siswa 

menjadi mahasiswa baru. Peralihan ini tidak hanya membawa perubahan peran dan 

tanggung jawab, tetapi juga menimbulkan beragam respon emosional, antara lain 

perasaan Bahagia, bangga, keraguan, serta kebingungan dan mengalami berbagai 

perubahan signifikan, termasuk perubahan fisik, emosional yang cenderung tidak 

stabil, social, intelektual, psikososial, serta perubahan dalam cara pandang dan 

pemahaman terhadap dirinya sendiri. Namun, tidak semua mahasiswa mampu 

melalui proses penyesuaian diri. Kesulitan ini sering kali berkaitan serta dengan 

konsep diri yang dimiliki mahasiswa tersebut (Putri, 2024). 

Konsep diri merupakan cara seseorang yang memandang dirinya berasal 

dari kumpulan keyakinan dari sikap diri sendiri. Konsep diri tidak hanya gambaran 

yang bersifat deskriptif, namun juga mencakup evaluasi diri, pandangan individu 

terkait dari aspek fisik, sifat pribadi, dorongan, kelebihan, keunggulan atau 

kemampuan, serta kegagalan dan lainnya (Natal & Mandailing, 2025). 

Kepercayaan diri yang lebih menolong seseorang dapat memberikan 

kontribusi dalam hidupnya yang dipercaya dan memberi semangat dalam 

melakukan hal-hal yang penting dalam kehidupannya (Utari & Suminar, 2025).  

Konsep diri menjadi hal penting bagi seseorang dalam memandang dirinya  

(Damarhadi et al., 2020) ,seperti kekuatannya, kelemahan, dan kebutuhannya 
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(Kessler, 2022), baik secara fisik maupun psikis (Pinandita Faiz, 2024). 

Pengalaman Pendidikan sering kali mempengaruhi konsep diri seseorang karena 

mereka menganggap diri kurang cerdas, dibandingkan dengan teman-temannya 

(Brunswick & Bargary, 2022), sebab konsep diri sangat mempengaruhi seseorang 

akan keterlibatan belajar, mencari makna hidup dan orientasi masa depan, yang 

membuat mereka untuk lebih optimis (Liu et al., 2023).  

Gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya yang berasal dari 

pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungannya yang 

menjadi dasar individu dan ditanamkan sejak dini yang dapat mempengaruhi 

tingkah laku, seperti citra diri baik fisik maupun psikologis yang berkaitan dengan 

penampilan, pikiran, perasaan serta emosi (Dewi, 2021). 

Seseorang yang memiliki konsep diri positif cenderung dapat membuat 

keputusan secara bijaksana, menujukkan keyakinan terhadap kemampuannya 

dalam menyelesaikan persoalan, merasa memiliki kedudukan yang setara dengan 

orang lain, serta mampu menerima dirinya secara utuh. Sementara individu dengan 

konsep diri rendah atau negative umumnya merasa tidak berdaya dan menganggap 

dirinya tidak memiliki nilai konsep diri yang negatif merupakan bentuk penilaian 

yang buruk, ditandai dengan kebencian terhadap dirinya. Seseorang dengan konsep 

diri rendah, serta mereka sering membandingkan dirinya dengan orang lain, merasa 

tidak disukai, serta merasa lebih buruk dibandingkan orang-orang disekitarnya 

(Kurniati, 2024). 

Konsep diri negatif akan mempengaruhi perilaku seseorang seperti mudah 

tersinggung terhadap kritik, merasa tidak disukai oleh lingkungan sekitar, memiliki 
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keinginan yang tinggi untuk dipuji, serta cenderung tidak yakin bisa bersaing 

dengan baik dan terjadi saat bersosialisasi baik di kampus maupun dalam 

masyarakat (Kurniati, 2024). 

Orang yang memandang rendah dirinya kurang memiliki konsep diri yang 

jelas, merasa rendah diri, sering memilih tujuan yang tidak realistis atau bahkan 

tidak memiliki tujuan yang pasti, cenderung psimis dalam menghadapi masa depan, 

mengingat masa lalu secara negative, berlarut dalam perasaan negatif, memiliki 

reaksi emosional dan perilaku yang lebih buruk dalam menanggapi  tanggapan 

negatif dari orang lain, kurang mampu menghasilkan umpan balik positif terhadap 

diri sendiri, lebih memperhatikan dampak sosialnya terhadap orang lain, dan lebih 

rentan terhadap depresi atau overthinking Ketika menghadapi stress atau kelelahan 

(Retnowati, 2021) . 

Penelian yang dilakukan oleh (Barus et al., 2024) menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki konsep diri yang positif, yaitu sebanyak 128 orang 

(99,2%), sementara hanya 1 orang (0,8%) yang memiliki konsep diri negative. Jika 

ditinjau dari komponen-komponen konsep diri 122 siswa (96,6%) memiliki citra 

tubuh yang positif, seluruh siswa 129 orang (100%) memiliki ideal diri yang 

realistis 73 siswa (56,6%) memiliki haarga diri yang tinggi dan 128 siswa (99,2%) 

mereka puas dengan peran yang mereka jalani.  

Mahasiswa keperawatan umumnya memiliki konsep diri yang positif dalam 

berbagai dimensi. Sebanyak 85 orang (88,5%) memiliki pandangan yang baik 

terhadap citra tubuh mereka, yang menunjukkan tingginya rasa percaya diri 

terhadap penampilan fisik. Selain itu, 90 mahasiswa (93,8%) memiliki tingkat harga 
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diri yang tinggi, yang berkontribusi penting dalam membangun kepercayaan diri 

ketika menghadapi tantangan baik di lingkungan akademik maupun saat praktik 

klinis.  

Aspek pengendalian emosi, 85 mahasiswa (88,5%) mampu mengelola 

emosinya dengan efektif, khususnya dalam kondisi yang penuh tekanan. Dimensi 

hubungan sosial menjadi aspek yang paling dominan, di mana 95 mahasiswa (99%) 

merasakan adanya dukungan sosial yang kuat serta menjalin hubungan 

interpersonal yang baik. Selain itu, sebanyak 94 mahasiswa (97,9%) memiliki 

tingkat kemandirian yang cukup dalam membuat keputusan klinis, yang 

mendukung pengembangan kompetensi profesional mereka. 

(Yektiningsih et al., 2024) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2025) didapatkan 

responden (1,19%) memiliki citra tubuh negative serta ideal diri tidak realistis, 

sedangkan sebanyak 80 responden (67,2%)  menunjukkan ideal diri yang negative, 

39 orang (11,8%) responden dengan harga diri yang rendah, dan 38 responden 

(31,9%) mengaami harga diri negative.  

Awal masuk perguruan tinggi, mahasiswa sering kali menghadapi tantangan 

dalam menyesuaikan diri dengan ingkungan akademik dan social. Ketidaksiapan 

mental dan emosional membuat mereka lebih rentan mengalami stress akademik, 

yang kemudian bisa berdampak pada partisipasi dan keterlibatan mereka dalam 

perkuliahan. Selian itu, konsep diri akademik yang rendah juga dapat memperparah 

stress ini dan semakin menurunkan keaktifan mahasiswa dikelas (Dhema, 2023). 

Namun, jika mahasiswa memiliki konsep diri yang tinggi serta mampu 
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mengembangkan kemampuan berpikir kreatif seperti kelancaran berpikir, 

fleksibillitas, dan orisinalitas hal ini dapat membantu mereka menjalani perkuliahan 

dengan lebih baik (Palwa et al., 2024). 

Konsep diri secara positif berperan penting dalam membentuk resiliensi 

mahasiswa yang baik. Sebaliknya, jika  konsep diri mahasiswa rendah akan lebih 

rentan mengalami kelelahan mental, stress berkepanjangan, dan perasaan tidak 

berdaya.  Konsep diri dapat  memengaruhi kemampun seseorang untuk mengelola 

stress, serta dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, sahabat, dan lingkungan 

sekitar (Irianto et al., 2021). 

Pengenalan konsep diri dapat menjadikan mahasiswa baru menilai 

kemampuan diri sendiri serta mengembangkan konsep diri dalam dirinya. Dengan 

peningkatan konsep diri kognitif dan afektif, mahasiswa  baru dapat mengevaluasi 

diri secara realistis dan positif, menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Pembentukan konsep diri yang positif datang dari  dukungan sosial, keluarga, teman 

sebaya, dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, penguatan konsep diri pada 

mahasiwa tidak hanya menjadi langkah preventif dalam menghadapi tekanan 

akademik dan sosial, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam menunjang 

keberhasilan mahasiswa secara menyeluruh, baik dalam aspek akademik, individu, 

maupun sosial (Sitanggang et al., 2024). 

Sahrudin  dalam penelitian Sari & Halik,(2022), mahasiswa yang tidak 

memiliki konsep diri yang jelas biasanya kesulitan dalam mengatur dirinya sendiri. 

Hal ini dapat membuat mereka lebih rentan terlibat dalam perilaku menyimpang, 

seperti tawuran, kekerasan, atau Tindakan kriminal berat.  
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Mahasiswa yang belum dapat dipahami mengenal konsep diri bisa 

mengalami banyak sebuah masalah saat masa perkuliahan , baik belajar, bergaul, 

maupun dalam Kesehatan. Stress karena ada tugas kuliah dapat terjadinya banyak 

hal seperti masalah dengan uang, perasaan dan tekanan belajar, konsep diri 

mahasiswa baru mudah terganggu karena dapat masa peralihan dari remajaa ke 

dewasa awal. Konsep diri ini mendapat pengalaman dan hubungan dengan orang 

lain bukan dari penurunan genetik.  (Susilawati & Fredrika, 2024). 

Agar remaja bisa memiliki konsep diri dan rasa percaya diri yang lebih baik, 

mereka memerlukan bantuan melalui terapi yang sesuai disebut psikotripi re-

eduktif. Terapi ini membantu klien mengubah cara piker dan perasaan ini bisa 

menjalani hidup dengan lebih baik, dengan cara meninju Kembali keyakinan yang 

dimiliki belajar pengalamn baru. Salah satu contohnya body project sebuah 

program yang dibuat oleh National Eating disorders assoction untuk membantu 

anak perempuan disekolah mencegah dan perguruan tinggi lebih percaya diri dan 

memiliki hargaa diri yang baik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dari uji t 

berpasangan, terdapat perbedaan skor skala Rosenberg yang digunakan untuk 

mengukur citra tubuh remaja sebelum dan sesudah intervensi Body project (Annah 

et al., 2024).  

Berdasarkan uraian diatas , dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

merupakan factor utama yang dapat mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam 

menjalani masa perkembangan nya untuk berinteraksi dengan dirinya sendiri, 

orang-orang sekitar dan lingkungan sosialnya terutama dalam menjalani 

akademiknya. Maka dari itu peneliti tertarik  untuk melakukan penelitian terhadap 
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konsep diri mahasiswa Tingkat I  Sekolah  Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2025.  

1.2 Rumusan masalah  

Penelitian mengenai gambaran konsep diri pada mahasiswa Ners tingkat I 

di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan yang sedang berada 

dalam fase adaptasi dan pencarian jati diri belum pernah diteliti dan dibahas secara 

spesifik. Padahal, pemahaman tentang konsep diri sejak dini penting untuk 

membentuk identitas professional dan sebagai dasar untuk mempersiapkan 

mahasiswa menjadi perawat yang bermutu. Oleh karena itu, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana gambaran konsep diri mahasiswa Ners 

tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

yang berada  dalam fase adaptasi sebagai upaya untuk  membentuk jati diri sebagai 

perawat yang profesional?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan Konsep Diri Pada 

Mahasiswa Prodi Ners Tingkat I Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2025. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan secara sederhana dapat menjadi informasi 

yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan, khususnya 

melalui pengayaan diri mengenai pembentukan konsep diri yang positif. 

 

1.4.2 Manfaat praktis 

1.  Bagi Mahasiswa Tingkat I 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

mengenali Gambaran konsep diri Mahasiswa Tingkat I Di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan  Santa Elisabeth Medan.  

2. Bagi Pedidikan Keperawatan  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi data tambahan /referensi 

kepada bidang kemahasiswaan institusi Pendidikan keperawatan dalam 

mengembangkan minat dan bakat mahasiswa agar semakin memiliki 

konsep diri yang positif sehingga, memiliki kepercayaan diri dan 

profesionalisme saat melakukan Tindakan keperawata pada pasien.  

3. Bagi peneliti selanjutnyaa   

Penelitian ini akan menjadi salah satu data riset yang dapat 

dikembangkan sebagai masukan penelitian selanjutnya dan menjadi 

referensi dalam memperluas pengetahuan serta bagi Mahasiswa/I untuk 

membuat penelitian tentang Gambaran konsep diri Mahasiswa tingkat I 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. 
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4. Bagi responden  

Diharapkan bagi responden agar tetap mempertahan kan konsep diri dengan 

mengikuti kegiatan yang telah ditetapkan dikampus, seperti pengembangan 

bakat.   
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Diri  

2.1.1 Definisi  

Konsep diri merupakan konseptualisasi individu terhadap dirinya sendiri 

yang didasari perasaan subjektif individu dan hasil pemikiran yang disadari/tidak 

disadari, sikap dan persepsi yang secara langsung mempengaruhi harga diri dan 

perasaan seseorang tentang dirinya sendiri. Potter dan perry (2015) memandang 

bahwa konsep diri adalah gambaran subjektif dari diri individu dan perpaduan yang 

kompleks, mulai dari perasaan, persepsi sadar dan bawah sadar, hingga sikap. 

Konsep diri memberi individu kerangka rujukan yang mempengaruhi manajemen 

diri akan situasi dan hubungan individu dengan orang lain.  

 Konsep diri juga dapat diartikan sebagai bentuk kepercayaan, perasaan, 

dan penilaian yang diyakini individu tentang dirinya sendiri dan mempengaruhi 

proses interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. Konsep diri tidak langsung 

dimiliki ketika seseorang lahir ke dunia melainkan sebuah proses yang terus 

berkembang dan membedakan individu satu dengan yang lainnya. konsep diri 

adalah dalam memandang dirinya, baik secara utuh, fisikal, intelektual, emosional, 

spiritual, maupun sosial. Intinya konsep diri dapat disimpulkan sebagai persepsi 

individu terhadap dirinya sendiri. Perawat sebagai subjek yang berhadapan 

langsung dengan pasien, keluarganya, serta berbagai profesi lain dalam 

pekerjannya, segoyanya memiliki konsep diri yang baik. Hal ini perlu dilatih sejak 
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menjalani pendidikan dalam keperawatan memiliki kepercayaan diri yang baik 

sehingga mampu bekerja sama dalam tim. 

2.1.2 Komponen- komponen konsep diri  

Konsep diri dibagi menjadi 5 komponen menurut stuart&sudeen (1998) 

dalam Ance & Friska (2023) wicaksono (2015), suliswati et.al (2005) dan 

kusumawati (2010), serta Anjastya (2020)  yang terdiri dari  citra tubuh, identitas 

diri, performa peran, ideal diri dan harga diri. Secara rinci akan dijelaskan sebagai 

berikut :  

1. Citra tubuh 

Citra tubuh (body image) atau sering disebut gambaran diri merupakan 

persepsi individu terhadap kondisi tubuhnya termasuk penampilan dan potensi 

tubuh. Menurut Abdussamad dan Supradewi (2018), bila seseorang memiliki 

gambaran diri yang baik, maka orang tersebut akan selalu memandang positif 

dirinya, merasa nyaman dengan keadaan yang dimilikinya, senang dengan 

dirinya bagaimanapun bentuk dan keadannya saat ini. Sementara seseorang 

dengan citra tubuh yang buruk akan selalu merasa tidak percaya diri, selalu 

minder dengan keadaan yang dimiliki, cenderung mudah emosi dan tidak bisa 

menerima kondisi dirinya. 

Romansyah dan Natalia (2012) menjelaskan bahwa citra tubuh dibagi 

menjadi 3 kriteria sebagai berikut : 

a. Citra tubuh baik  

Individu yang memiliki citra tubuh yang baik atau positif, adalah 

pribadi yang selalu memandang positif dirinya, merasa nyaman terhadap 
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keadaan yang dimilikinya, senang dengan dirinya bagaimanapun bentuk 

dan keadannya saat ini. 

b. Citra tubuh sedang 

Individu yang memiliki citra tubuh yang sedang atau cukup, 

merupakan yang individu yang masih labil dan masih ragu-ragu di dalam 

menilai dirinya sendiiri. Individu terkadang merasa nyaman dengan tubuh 

yang ia miliki, dan terkadang mereka juga merasa kurang nyaman dirinya. 

Namun, individu yang memiliki citra tubuh yang cukup masih bisa 

menerima keadaan yang dimiliki dengan baik. 

c. Citra tubuh baik 

Individu yang memiliki citra tubuh yang buruk, merupakan 

individu-individu yang tidak percaya diri, selalu merasa minder dengan 

keadaan yang dimiliki, cenderung mudah emosi dan tidak bisa menerima 

keadaan dirinya yang dimiliki sehingga individu yang memiliki citra tubuh 

yang buruk cenderung menarik diri. 

2. Identitas diri 

Identitas diri merupakan kesadaran individu bahwa dirinya berbeda 

dengan orang lain melalui observasi dan penilaian terhadap diri sendiri. 

Identitas adalah sintesis dari semua aspek konsep diri sebagai suatu kesatuan 

yang utuh, tidak dipengaruhi oleh pencapaian tujuan, atribut, jabatan dan peran. 

Identitas individu mencakup nama, tempat dan tanggal lahir, jenis kelamin, 

alamat, agama, suku/etnis, status perkawinan, golongan darah, pekerjaan dan 

lain sebagainnya. Namun identitas diri tidak hanya seperti yang tercantum 
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dalam kartu identitas penduduk sebuah komunitas/ bangsa, namun lebih kepada 

kesadaran bahwa dirinya berbeda dengan orang lain. 

3. Performa peran  

Peran merupakan serangkaian pola sikap dan perilaku yang diharapkan 

arti seseorang berdasarkan posisinya dimasyarakat. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi individu dalam menyesuaikan diri dalam perannya, yakni 

kejelasan perilaku dan pengetahuan sesuai peran, konsistensi respons yang 

berarti terhadap peran yang dilakukan, kesesuaian dan keseimbangan antar 

peran yang diemban, keselarasan budaya dan harapan individu terhadap 

perilaku peran serta pemisahan situasi yang akan menciptakan ketidaksesuaian 

peran. Peran memberikan sarana untuk berperan serta dalam kehidupan sosial 

dan merupakan cara untuk menguji identitas dengan memvalidasi pada orang 

yang berarti. 

4. Ideal diri 

Ideal diri merupakan persepsi individu tentang bagaimana seharusnya 

bersikap dan berperilaku berdasarkan standar pribadi, aspirasi, tujuan, atau nilai 

yang diyakininya. Ideal diri dipengaruhi oleh kebudayaan, keluarga, ambisi, 

keinginan, dan kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan norma 

dan prestasi masyarakat setempat. 

5. Harga diri 

Harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hasil yang dicapai dengan 

menganalisis seberapa banyak kesesuaian tingkah laku dengan ideal dirinya. 

Harga diri diperoleh dari diri sendiri dan orang lain. Seseorang merasa harga 
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dirinya tinggi bila sering berhasi atau mencapai tujuan hidupnya. Sebaliknya, 

seseorang yang sering mengalami kegagalan, diabaikan bahkan ditolak 

dimasyarakat akan merasa harga dirinya rendah (keliat,2005). Harga diri akan 

meningkat sesuai meningkatnya usia dan sangat terancam pada masa pubertas. 

Coopersmith dalam stuart & sundeen (2002), menyatakan bahwa ada beberapa 

hal yang dapat meningkatkan harga diri, yaitu memberi kesempatan untuk 

berhasil, menanamkan idealisme, mendukung aspirasi/ide, membantu 

pembentukan mekanisme pertahanan diri/ koping. 

2.1.3 Jenis-jenis konsep diri  

Konsep diri terbagi atas dua yakni konsep diri positif dan konsep diri 

negatif. Konsep diri yang positif menunjukkan adanya penerimaan diri di mana 

seseorang mengenal dirinya dengan baik sekali. Individu menyadari potensi 

dirinya, kelebihan serta kekurangannya sendiri. Apabila ada kritik dan saran atau 

komentar dari luar diri, maka seseorang yang memiliki konsep diri positif akan 

menerima hal tersebut sebagai evaluasi diri supaya menjadi semakin baik. individu 

yang memiliki konsep diri positif memiliki tujuan hidup yang realistis, 

kemungkinan mencapai tujuan sangat besar sesuai dengan kemampuan dan usaha 

diri, serta menganggap hidup adalah proses pendewasaan. Dapat disimpulkan 

bahwa seseorang dengan konsep diri positif akan merasa yakin dengan 

kemampuannya, merasa setara dengan orang lain, menyadari bahwa tiap orang 

mempunyai perasaan, keinginan dan perilaku, mampu menerima kritik dan 

memperbaiki diri agar semakin baik.  
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Konsep diri negatif adalah pandangan tentan diri sendiri yang tidak teratur, 

tidak memiliki kestabilan, keutuhan diri dan tidak tau siapa dirinya, baik kekuatan 

maupun kelemahannya. Individu yang memiliki konsep diri negatif akan peka 

terhadap kritikan, kurang mampu menerima komentar orang lain, responsif 

terhadap pujian, pesimis terhadap kompetisi, serta kurang mampu memperbaiki 

diri. 

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri terdiri dari dua yatiu 

faktor internal dan faktor eksternal yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Faktor internal 

Faktor internal merupakan hal- hal yang mempengaruhi konsep diri 

dari dalam individu itu sendiri. Faktor internal termasuk kondisi fisik, usia, 

jenis kelamin, pengetahuan/ pendidikan. Cara pandang individu terhadap 

dirinyadipengaruhi kondisi fisik. Kondisi cacat akan membuat diri seorang 

individu merasa kurang sempurna sebagai makhluk ciptan Tuhan, tidak 

mampu menyelesaikan pekerjaan yertentu karena harus dibantu dan merasa 

menyusahkan orang lain, menjadi beban orang lain.  

2. Faktor eksternal 

Keluarga merupakan faktor utama dalam pembentukan konsep diri, 

disertai dengan nilai-nilai dan norma yang diyakini, agama dan 

budaya/suku. Interaksi sosial, ingkungan masyarakat, kelompok tertentu 

dikomunitas, mempengaruhi cara pandag dan penilaian diri. Konsep diri 

dipengaruhi oleh reaksi sert respons orang lain terhadap diri kita.  
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 Konsep diri berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

interpersonal karena membantu individu dalam memandang dirinya sendiri, dengan 

kata lain perilaku individu tersebut terhadap dirinya sendiri, dengan kata lain 

perilaku individu sesuai dengan cara pandang individu tersebut terhadap dirinya 

sendiri. Dalam melakukan komunikasi, setiap individu harus memahami karakter 

orang lain yang memiliki budaya yang berbeda.  

 Diri individual merupakan diri yang berfokus kepada kemampuan 

individu yang sifatnya personal seperti kognitif, kepribadian dan pilihan. Diri 

individu terpisah dari orang lain, dan tidak bergantung kepada orang 

lain/lingkungan. Budaya dan diri individual menjadi bentuk individualisme. 

Artinya ketika seseorang berhasil melaksanakan tugas tanpa tergantung pada orang 

lain orang tersebut akan merasa lebih puas dan harga diri mereka akan meningkat. 

Keberhasilan individu adalah berkat usaha individu itu, sehingga diri dan 

masyarakat akan bangga karena seorang individu mampu meraih sukses tanpa 

bantuan orang lain. 

 Sementara diri kolektif merupakan kebalikan dari diri individual, 

dimana budaya membuat manusia memenuhi dan memelihara keterkaitannya 

dengan orang lain dan lingkungan. Individu minta untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan orang lain atau kelompok di mana mereka bergabung dengan tuuan agar 

individu dapat membaca memahami pikiran perasaan orang lain, bersimpati, 

sehingga individu ini dapat memainkan peran yang telah diberikan kelompok.  
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2.1.5 Ciri-ciri konsep diri 

1. Konsep diri positif adalah seseorang yang mengetahui bagaimana dirinya 

seniri sehingga mereka dapat menjadi orang yang lebih positif dan mampu 

merancang tujuan hidup yang jelas dan terorganisasi sehingga mereka dapat 

mencapai tujuan hidup yang jelas dan terorganisir sehingga mereka dapat 

mencapai tujuan mereka dengan cara yang direncanakan. Cici-ciri 

seseoarang yang memiliki konsep diri positif yaitu : 

a. Seseorang memiliki keyakinan yang kuat bahwa ia mampu mengatasi 

masalah dan mencari dn mencari solusi untuk memecahkan masalah 

yang ia hadapi 

b. Seseorang merasa dirinya setara dengan orang lain dan tidak 

merendahkan dirinya sendiri 

c. Jika seseorang tersebut menerima pujian mereka akan senang dan tidak 

merasa malu atau merasa bersalah 

d. Seseorang mampu memahami bahwa setiap orang memiliki keinginan 

didalam dirinya olej karena itu kita harus saling menghargai satu dengan 

yang lain 

e. Mampu mengetahui dan menyadari apa saja kekurangan dan kelebihan 

yang kita miliki, sehingga dapat memperbaiki diri dan menambah 

wawasan dalam diri 

2. Konsep diri negatif memiliki ciri-ciri positif dan negatif. Mereka yang 

memiliki keyakinan diri yang positif dapat menghidupkan pengalaman 

mereka tanpa khawatir akan ancaman dari lingkungan mereka. Rasa 
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kecemasan yang berlebihan dapat melemahkan fungsi dalam diri seseorang 

termasuk konsep dirinya sendiri,   yang menghasilkan konsep diri negatif . 

ini adalah beberapa yang konsep diri negative : 

a. Peka terkait kritik lingkungan sekitar. Contoh, ketika seseorang lebih suka 

mendengarkan pendapat orang lain, meskipun mereka memiliki prinsip 

pribadi, itu akan mempengaruhi konsep diri mereka dan merusak logika 

mereka karena tidak berpegang pada prinsip pribadinya 

b. Responsif terhadap pujian dari orang lain. Ia akan lebih senang terhadap 

pujian orang lainb, dan menilai dirinya lebih penting daripada pujian orang 

lain, eskipun sudah berkembang 

c. Setelah mendapat kritik yang berlebihan dari orang lain terhadap dirinya, 

dia berpikir negatif tentang kritik orang lain terhadap dirinya saat 

berperilaku, yang megakibatkan ketidakpercayaan diri 

d. Seseorang merasa bahwa ia tidak disukai oleh orang lain. Ia selalu merasa 

orang lain membencinya dan merasa musuh. Ia mungkin karena ia merasa 

tidak nyaman jika tidak diperhatikan saat berinteraksi dengan orang lain, 

sehingga ia merasa menjadi korban sistem yang tidak adil 

e. Pesimis dan tidak konpetitif. Hal ini dapat terjadi ketika ia merasa rendah 

diri karena tidak isa bersaing dengan sesamanya, dengan kata lain tidak 

mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. (Rezeki, 2024). 

2.1.6 Aspek-aspek konsep  diri 

Menurut jurnal (RAHMI, 2021) menyebutkan bahwa konsep diri 

mempunyai beberapa aspek yang tercakup didalamnya yaitu  : 
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1. Aspek fisik, merupakan konsep yang dimiliki oleh individu tentang 

penampilan, kesuesuaian dengan jenis kelamin, arti penting tubuh, dan 

perasaan gengsi dihadapan orang lain yang disebabkan oleh keadaan 

fisiknya. Hal penting yang berkaitan dengan keadaan fisik adalah daya 

tarik dan penampilan tubuh dihadapan orang lain. Individu dengan 

penampilan yang menarik cenderung mendapatkan sikap-sikap soasial 

yang menyenangkan dan penerimaan sosial dari lingkungan sosial dari 

lingkungan sekitar. 

2. Aspek pssikologis, yang meliputi penilaian individu terhadap kadaan 

psikis dirinya, seperti rasa percaya diri, harga diri, serta kemampuan dan 

ketidakmampuan. Penilaian individu terhadap rasa percaya diri dan 

harga dirinya. Individu yang merasa mampu akan mengalami 

peningkatan rasa percaya diri dan harga diri, sedangkan individu dengan 

perasaan tidak mampu akan merasa rendah diri sehingga cenderung 

terjadi penurunan harga diri. 

2.1.7 Perkembangan konsep diri 

Menurut (Rezeki, 2024) Pengembangan konsep diri terdiri dari beberapa 

komponen yaitu: 

1. Identitas diri 

Kesadaran akan keunikan diri sendiri yang bersumber dari evaluasi diri dan 

observasi ini mencakup integritas batin individu, stabilitas individu tersebut 

dari waktu ke wakti dalam situasi yang berbeda. Identitas mengacu pada 

ciri-ciri seseorang yang membedakan dari orang lain menjadikan unik. 
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Orang yang identitasnya kuat akan melihat dirinya berbeda dari orang lain. 

Kemandirian bersumber dari nilai. Kemampuan dan pengendalian diri 

2. Selalu berpikir 

Berpikir positif merupakan kunci untuk meningkatkan kesehatan mental 

dan emosional, seseorang yang berpikir positif cenderung lebih ceria dan 

lebih tentram atau sejahtera hidupnya.  

3. Harga diri 

Harga diri merupakan evaluasi pribadi terhadap hasil yang diperoleh dengan 

menganaliss sejauh mana perilaku sesuai dengan cita-cita seseorang. Harga 

diri dapat dicapai mulai dari diri sedniri dan orang lain. Itu berarti 

dicintai,dihormati, dan dihargai. Jika seseorang sering berhasil, ia merasa 

memiliki harga diri yang tinggi, sebaliknya jika ia sering gagal, tidak 

dicintai, atau tidak diterima oleh lingkungannya. Ia merasa memiliki harga 

diri yang rendah. Dimana dewasa akhir, tantangan baru, ketidakmampuan 

fisik, dan kehilangan emosi menciptakan masalah harga diri 

(suliswati;2005) dalam (puta dkk,2019). 

 

2.1.8 Dimensi konsep diri  

Secara umum sejumlah ahli menyebutkan 3 dimensi konsep diri, meskipun 

dengan menggunakan istilah yang berbeda-beda. Calhoun dan Acocella (1990), 

menyebutkan dimensi utama dari konsp diri, meliputi: pengetahuan, pengharapan 

dan dimensi penilaian. 

 

1. Pengetahuan 
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Dimensi pertama dari konsep diri adalah mengenai apa yang individu 

ketahui mengenai dirinya, mencakup persepsi dan perasaan tentang 

penampilan dan potensi tubuh saat ini dan dimasa lalu. Persepsi ini berperan 

penting dalam hal psikologis yang berkaitan erat dengan kepribadian diri. 

Pandangan yang realistis terhadap diri, menerima dan menyukai bagian 

tubuh, akan memberi rasa aman sehingga terhindar rasa cemas dan 

meningkatkan harga diri. Seseorang yang stabil, realistis dan konsisten 

terhadap gambaran diinya akan memperlihatkan kemampuan terhadap 

realistis yang akan memicu sukses di dalam kehidupan. Pengalaman 

individu dapat mengubah gambaran diri secara dinamis, termasuk juga 

dalam hal jenis kelamin, suku bangsa, pekerjaan, usia dan lain sebagainya. 

Biasanya seseorang memberikan julukan tertentu terhadap pada dirinya 

sendiri. 

2. Pengharapan diri  

Pengharapan diri juga diartikan sebagai bentuk ideal diri. Setiap harapan 

individu akan membangkitkan kekuatan yang memotivasi diri untuk 

mencapai harapan tersebut di masa depan. Ideal diri hendaknya realistis, 

tidak terlalu tinggi, harus disesuaikan dengan kemampuan saat ini. 

Penghargaan diri dipengaruhi oleh faktor kecenderungan individu itu 

sendiri dalam menentukan ideal dirinya, faktor budaya dan 

ambisi/keinginan. 

3. Penilaian diri 
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Penilaian menyangkut unsur evaluasi, yakni seberapa besar individu 

menyukai dirinya sendiri. Persepsi kita tentang diri sendiri sering kali tidak 

sama dengan kenyataan adanya diri yang sebenarnya. Semakin besar 

ketidaksesuaian antara persepsi diri dengan ideal diri, maka akan semakin 

rendah harga diri kita. 

 Sebaliknya orang yang punya harga diri yang tinggi akan menyukai 

siapa dirinya, apa yang dikerjakannya dan sebagaunya. Cita-cita diri akan 

menentukan perilaku seseorang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dimensi 

penilaian merupakan komponen pembentukan konsep diri yang cukup signifikan 

(Ance &Friska., 2023). 

2.1.9 Cara menigkatkan konsep diri 

Agar remaja bisa memiliki konsep diri dan rasa percaya diri yang lebih baik, 

mereka memerlukan bantuan melalui terapi yang sesuai disebut psikotripi re-

eduktif. Terapi ini membantu klien mengubah cara piker dan perasaan ini bisa 

menjalani hidup dengan lebih baik, dengan cara meninju Kembali keyakinan yang 

dimiliki belajar pengalamn baru. Salah satu contohnya body project sebuah 

program yang dibuat oleh National Eating disorders assoction untuk membantu 

anak perempuan disekolah mennegah dan perguruan tinggi lebih percaya diri dan 

memiliki hargaa diri yang baik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dari uji t 

berpasangan, terdapat perbedaan skor skala Rosenberg yang digunakan untuk 

mengukur citra tubuh remaja sebelum dan sesudah intervensi Body project (Annah 

et al., 2024).  
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka konsep 

 Kerangka konsep adalah abastraksi dari suatu realitas agar dapat 

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar 

variable (baik variable yang diteliti maupun yang tidak di teliti). Kerangka konsep 

akan membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan teori (Nursalam, 2020). 

Bagan 3. 1 Kerangka Gambaran konsep diri pada Mahasiswa Ners 

Tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

3.2 Hipotesis penelitian 

 Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu 

pertanyaan atau tujuan penelitian. Rumusan hipotesis ini disusun terlebih dahulu 

sebelum penelitian benar-benar dimulai, karena peranannya sangat penting dalam 

membimbing dan menentukan arah penelitian. Secara khusus, hipotesis menjadi 

Konsep diri: 

1. Citra tubuh 

2. Identitas personal 

3. Ideal diri 

4. Harga diri 

5. Penampilan peran 

 

 

Positif 

Negatif 
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dasar dalam merancang strategi pengumpulan data, memformulasikan metode 

analisis, serta memberikan kerangka awal dalam menafsirkan temuan penelitian 

(Nursalam, 2020b).  

Dalam penelitian ini hipotesis tidak digunakan karena penulis hanya 

melihat Gambaran konsep Diri Mahasiswa tingkat I keperawatan di sekolah Tinggi 

Ilmu kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan  

yang dibuat oleh penelitian bisa diterapkan (Nursalam, 2020). Rancangan penelitian 

adalah rencana menyeluruh untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian 

(Polit and Beck, 2022). Rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah 

deskriptif dengan pendekatan cross sectional, yang bertujuan untuk mengetahui 

gambaran konsep diri pada mahasiswa Prodi Ners tingkat 1 di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025..  

 

4.2 Populasi dan sampel  

4.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh subjek (manusia, klien) yang 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2020). Populasi adalah seluruh 

subjek yang akan diteliti pada cakupan wilayah dan waktu tertentu berdasarkan 

karakteristik yang telah ditentukan peneliti. Populasi tersebut akan menjadi sumber 

data penelitian. Oleh karena itu peneliti akan memilih sasaran populasi sesuai 

dengan tujuan penelitiannya  (Polit and Beck, 2018). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa Ners Tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Keshatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2025 sejumlah 91 orang (data BAAK, 2025). 
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4.2.2 Sampel 

Sampel adalah himpunan bagian dari elemen populasi. Dalam penelitian 

keperawatan, elemen-elemen (unit dasar) biasanya adalah manusia (Polit and Beck, 

2022). Sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang 

dimiliki oleh sebuah populasi. Teknik pengambilan sample pada data dalam 

penelitian ini menggunakan total sampling yaitu jumlah sampel sama dengan 

jumlah populasi yaitu 91 orang.  

4.3 Variabel penelitian dan Definisi operasional 

4.3.1 Variable penelitian  

Variable adalah karakteristik atau perilaku yang dapat berbeda nilainya pada 

objek seperti benda, manusia, atau fenomena, dan berfungsi sebagai konsep abstrak 

untuk pengukuran atau manipulasi dalam penelitian (Nursalam, 2020). Variable 

penelitian ini adalah konsep diri. 

4.3.2 Defenisi Operasional  

Definisi operasional merupakan penentuan secara jelas tentang variabel 

yang diteliti, berdasarkan sifat-sifat yang bisa diamati atau diukur secara nyata. 

Definisi ini menjelaskan cara pengukuran variabel tersebut, alat yang digunakan, 

serta jenis skala pengukuran agar variabel tersebut dapat diukur dan diamati secara 

spesifik dalam penelitian. Dengan definisi operasional yang tepat, peneliti bisa 

menghindar pengukuran yang tidak relevan dan memastikan data yang 

dikumpulkan sesuai dengan variabel yang diteliti (Polit & Beck, 2022). 
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Tabel 4. 1 Defenisi Opersional Gambaran Konsep Diri Mahasiswa Tingkat I 

Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 

2025 

Variabel Defenisi 

 

Indikator 

 

Alat ukur Skala Skor 

Konsep 

Diri  
Persepsi,          
bentuk 

kepercayaan, 

perasaan, 
dan 

penilaian 

yang 

diyakini 
seseorang 

tentang 

dirinya 
sendiri  

1. Citra 
tubuh 

2. Ideal diri 

3. Harga 
diri 

4. Performa 

peran 

5. Identitas 

personal 

Kuesioner 
konsep diri 

berjumlah 35 

pertanyaan 
dengan skala 

likert dengan 

4 poin 

jawaban: 
Sangat setuju 

(SS), Setuju 

(S), Ragu-
ragu (RR), 

TIdak setuju 

(TS), Sangat 
Tidak Setuju 

(STS). 

N 
O 

M 

I 
N 

A 

L 

1. Negatif 
35-104 

2. Positif 

105-175 
 

 

4.4 Instrumen penelitian  

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data (seperti, 

kuesioner, tes, jadwal observasi) (Polit and Beck, 2022). Instrumen penelitian 

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data  agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. 

1. Instrumen data demografi 

Instrumen berbentuk kuesioner seperti inisial responden, kelas, jenis 

kelamin.  

2. Konsep diri  

Kuesioner konsep diri menggunakan kuesioner yang di ambil dari penelitian 

sebelumnya Margareth (2016) yang telah digunakan dalam penelitian 

(Amazihono, 2024). Kuesioner konsep diri terdiri dari 35 pernyataan sesuai 
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komponen citra tubuh,ideal diri, harga diri,performa peran,identitas 

personal. Pada komponen citra tubuh, terdapat 5 pernyataan positif (no 

1,2,3,4 dan 5) dan 2 pernyataan negative (no 6 dan 7). Pada komponen ideal 

diri, terdapat 6 pernyataan positif (no 1,2,3,4,5 dan 6) dan 1 pernyataan 

negative (no 7), komponen harga diri, terdapat 3 pernyataan (no 1,2, dan 3) 

dan 4 pernyataan negative (no 4,5,6 dan 7), komponen performa peran 

terdapat 7 pernyataan positif. Pada komponen identitas personal terdapat 5 

pernyataan positif (no 1,2,3,4 dan 5) dan 2 pernyataan negatif (no 6 dan 7).  

Pada pernyataan positif, skor jawaban sangat setuju (5), setuju (4), ragu-

ragu (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1). Sebaliknya pada 

pernyataan negative skor jawaban sangat setuju (1), setuju (2), ragu-ragu 

(3), tidak setuju (4) dan sangat tidak setuju (5). Adapun kategori hasil 

konsep diri menurut rumus perhitungan berikut:  

Rumus : 

  𝑝 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
 

  P =
175−35

2
 

  P = 70 

 Berdasarkan Panjang kelas didapatkan konsep diri : 

1. Negatif 35-104 

2. Positif 105-175 
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4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian  

4.5.1 Lokasi Penelitian  

           Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2025 di Jl. Bunga Terompet no.118 Medan Selayang. 

4.5.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai dengan November 

Tahun 2025.  

 

4.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data  

4.6.1 Pengambilan Data  

Daìlaìm pengaìmbilaìn daìtaì ini penulis aìkaìn melaìkukaìn pengaìmbilaìn daìtaì 

primer daìn sekunder.  

1. Daìtaì primer yaìitu daìtaì yaìng diperoleh secaìraì laìngsung oleh peneliti daìri 

subjek penelitiaìn melaìlui kuisioner yaìng akan dibagikan   (Polit & 

Beck,2022).  Data primer dalam penelitian ini ialah konsep diri yang 

diperoleh dari responden melalui kuesioner dengan link:  

2. Daìtaì sekunder aìdaìlaìh daìtaì yaìng dikumpulkaìn daìri daìtaì yaìng sudaìh aìdaì  

(Polit & Beck, 2022), yaitu data jumlah mahasiswa dari Ners Tingkat I di 

BAAK di stikes medan  yang di peroleh daìri akademik Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

Pada Skripsi ini penulis melakukan pengumpula data penilaian si Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. Metode pengumpulan 

data yang dipakai dalam penelitian menggunakan kuesioner. Kuesioner yang 

merupakan terdapat korelasi Konsep diri pada mahasiswa Ners Prodi Ners 
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Tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.  

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses pendekatan pada subjek penelitian 

sekaligus pengumpulan karakteristik yang dibutuhkan dari subjek tersebut dalam 

suatu penelitian. Tahap pengumpulan data disesuaikan dengan rancangan penelitian 

dan Teknik instrument yang digunakan (Nursalam, 2020). Untuk mmperoleh data 

penelitian ini, peserta diberikan kuesioner konsep diri untuk di isi oleh subjek. 

Peneliti melakukan prosedur pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Peneliti mengurus ijin  penelitian dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan. 

2. Peneliti memperoleh ijin dari prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan. 

3. Peneliti menjumpai calon responden setelah selesai perkuliahan di kelas 

untuk menjelaskan tujuan penelitian. Peneliti memunta kesediaan menjadi 

responden sekaligus dengan memberikan link kuesioner 

https://forms.gle/iKisjLmVrTzB4P4W8  

4. Setelah responden selesai mengisi kuesioner  penelitian, peneliti selanjutnya 

melakukan editing data, skoring dan tabulasi data.  

4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Vaìliditaìs aìdaìlaìh penentuaìn seberaìpaì baìik instrument tersebut, 

mencerminkaìn konsep aìbstraìk yaìng sedaìng diteliti. Vaìliditaìs bervaìriaìsi daìri 

saìtu saìmpel ke saìmpel laìin (Polit & Beck, 2022). Dalam penelitian ini 

https://forms.gle/iKisjLmVrTzB4P4W8
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peneliti tidak melakukan uji validitas karena alat ukur yang digunakan telah 

valid dengan nilai r table 0,361 (Dora Vivian M ,2016). 

2. Reliabilitas adalah suatu ukuran atau indeks yang menunjukkan seberapa 

dapat dipercaya dan konsisten sebuah alat pengukuran, yaitu kemampuan 

alat tersebut menghasilkan hasil yang sama saat digunakan berulang kali 

dalam kondisi yang sama (Polit and Beck, 2022). Peneliti tidak melakukan 

uji reliabilitas karena kuesioner yang digunakan telah reliabel dengan 

menggunakan koefisien alpha cronbath dan hasilnya sebesar 0,775 . 

 

4.7 Kerangka Operasional 

Bagan 4. 1 Kerangka Operasional Gambaran Konsep Diri Pada 

Mahasiswa Ners Tingkat I di STIKES Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8 Pengolahan data  

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan subjek dan proses 

pengumpulan karakteristik subjek yang di perlukan dalam suatu penelitian. 

Ijin penelitian 

Informed consent 

Pengambilan data  

Pengolahan  data 

Analisa data  

Seminar hasil 
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Langkah –langkah dalam pengumpulan data bergantung pada rancangan penelitian 

dan teknik instrumen yang digunakan (Nursalam, 2020). 

Pengolahan data berlangsung dalam 5 tahap yang terdiri dari sejumlah 

proses, salah satunya Editing,Coding, Classifying (Klasifikasi), Verifying 

(Verifikasi Data) dan Tabulating ( Bohane et al., 2023). 

1. Editing (Pemeriksaan Data)   

Pada tahap editing, peneliti meninjau kembali apakah seluruh kuesioner 

telah terisi, memastikan tidak ada data yang kosong, tidak logis, ataupun 

tidak sesuai format. Peneliti mengekspor/mendownload hasil jawaban 

responden dalam Google form menjadi format Excel. Peneliti 

memperoleh 99 data responden, sementara jumlah hanya 91. Dalam hal 

ini peneliti mengidentifikasi data yang ternyata ada duplikat. Peneliti 

menghapus data responden yang 2 kali mengisi link sehingga, jumlah 

data sesuai jumlah responden yaitu 91.  

2. Coding  

Peneliti memberi kode pada hasil jawaban responden dalam bentuk 

angka yang mewakili variable penelitian dijadikan sebagai symbol, 

contohnya angka 1 untuk responden no urut 1.  

 

 

3. Scoring 

Peneliti melakukan scoring terhadap nilai yang didapatkan dari masing-

masing responden sesuai item-item yang telah disusun. Peneliti 
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memberi skor pada jawaban responden misalnya, 1 untuk jawaban 

sangat tidak setuju pada pernyataan positif dan sebaliknya nilai 1 untuk 

jawaban sangat setuju pada pernyataan negative. 

4. Tabulating  

Peneliti melakukan tabulasi data hasil perhitungan skor konsep diri yang 

dimasukkan  dalam system komputerisasi. Uji statistic sederhana 

dilakukan untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi dan persentase 

hasil tabulasi konsep diri.  

4.9 Analisa Data 

Analisa data adalah perpaduan antara langkah-langkah teknis dan proses 

interpretasi yang dilakukan secara terstruktur, disesuaikan dengan jenis data serta 

tujuan penelitian, agar hasil yang diperoleh valid dan bisa dipercaya. Hasil analisa 

kemudian disajikan dengan cara yang sederhana dan mudah dipahami, sehingga 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan penelitian (Polit & back, 2022). 

Analisa data yang digunakan peneliti adalah analisis univariat yaitu fokus pada 

penggambaran atau penjelasan satu variabel secara terpisah dalam satu waktu. Hasil 

analisis biasanya disajikan melalui tabel distribusi frekuensi yang menunjukkan 

bagaimana variabel tersebut tersebar, baik dalam bentuk angka maupun persentase 

(Hardani et al., 2020). Dalam penelitian ini,  analisis univariat yang dilakukan 

meliputi distribusi frekuensi dan persentase karakteristik responden, berupa kelas, 

jenis kelamin, dan konsep diri yang ditampilkan dalam tabel.  
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4.10 Etika Penelitian  

Menurut (Polit & beck, 2022), etika penelitian dalam bidang keperawatan 

menekankan pada prinsip-prinsip dasar yang bertujuan melindungi peserta 

penelitian. 

1. Respect for person  

Penelitian harus menghormati martabat responden dan kebebasan mereka 

dalam memilih. Keputusan responden wajib dihargai, dan peneliti harus 

melindungi keamanan, terutama bagi yang memiliki keterbatas dalam 

mengambil keputusan. Salah satu bentuk penghormatan adalah dengan 

memberikan formulir persetujuan subjek (informed consent) sebelum 

penelitian dimulai. 

2. Beneficence & Maleficence 

Peneliti menerapkan prinsip selalu mengutamakan manfaat dari 

penelitian ini dan  memberikan dampak positif dan keuntungan bagi 

responden yang diteliti, peneliti memastikan tidak adanya kerugian pada 

responden yang diteliti. 

Beneficience adalah prinsip manfaat merupakan asas yang 

mewajibkan peneliti untuk senantiasa mengutamakan kebermanfaatan 

penelitian. Yakni dengan berupaya memberikan dampak positif dan 

keuntungan bagi subjek yang terlibat. Nonmaleficience adalah prinsip yang 

mewajibkan peneliti untuk mencegah timbulnya kerugian pada partisipan 

penelitian. 

3. Prinsip kadilan (justice) 

Peneliti menegaskan bahwa setiap individu yang diteliti wajib diperlakukan 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

35 

dengan seimbang dan setara tanpa memandang ras, etnis, jenis kelamin, 

keyakinan, dan status masyarakat maupun faktor lainnya. 

4. Respect for autonomy 

Peneliti memberitahukan kepada responden bahwa penggunaan subjek 

penelitian ini peneliti tidak memberikan atau mencantumkan nama 

responden pada lembar atau alat ukur hanya menuliskan kode pada lembar 

pengumpulan data atau hasil penelitian. 

5. Kerahasiaan dan privasi 

Peneliti meberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi 

maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah di 

kumpulkan di jamin kerahasiannya oleh peneliti, hanya kelompok data. 

6. Justice  

Responden harus diperlakukan secara adil, baik dari segi beban 

maupun manfaat yang diperoleh selama penelitian. Peneliti wajib bersikap 

terbuka kepada semua responden dan memberikan perlakuan yang sama 

sesuai dengan prosedur penelitian. 

7. Informed Consent 

Merupakan  persetujuan yang diberikan oleh responden kepada peneliti 

melalui lembar persetujuan sebelum penelitian dimulai. Tujuannya agar 

responden memahami maksud, tujuan, dan dampak penelitian. Jika calon 

responden setuju, mereka menandatangani lembar persetujuan tersebut. 

Namun, jika tidak bersedia, peneliti tetap menghormati keputusan dan hak 

responden. 
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8. Anonymity 

Memberikan jaminan bahwa identitas responden tidak akan dicantumkan 

dalam lembar atau alat ukur. Sebagai gantinya, hanya kode yang digunakan 

pada lembar pengumpulan data atau dalam penyajian hasil penelitian untuk 

menjaga kerahasiaan responden. 

9. Confidentiality 

Peneliti menjamin bahwa semua informasi dan data yang 

dikumpulkan selama penelitian akan dijaga kerahasiaannya. Hanya data 

tertentu yang relevan yang akan disampaikan dalam laporan hasil penelitian, 

sehingga privasi responden tetap terlindungi. 

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu menyelesaikan uji 

etik penelitian di Stikes Santa Elisabeth Medan No.165/KEPK-SE/PE-DT/XI/2025. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Pada Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

dengan judul Gambaran Konsep Diri Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat I di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Responden penelitian ini 

pada mahasiswa/I yang bersedia menjadi responden dan merupakan mahasiswa 

program studi Ners Tingkat I. Jumlah responden penelitian ini berjumlah 91 

Responden. 

Penelitian ini bertempat di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan yang berada di Jl. Bunga Terompet No.118, Kel. Sempakata, Kec.Medan 

Selayang.Institut Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan didirikan 

oleh kongregasi fransiskanes Santa Elisabeth Medan yang dibangun pada tahun 

1931. Pendidikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan ini 

dengan Motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25-36)” dengan visi 

dan misi yaitu: 

Visi STIKes Santa Elisabeth Medan : 

 Menjadi Pendidikan tinggi Kesehatan yang unggul dalam pelayanaan 

kegawatdaruratan berdasaarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai 

tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027? 

Misi STIKes Santa Elisabeth Medan : 

1. Menyelenggarakan Pendidikan tinggi kesehataan yang unggul dalam 

bidang kewatdaruratan. 
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2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam 

pengembangan ilmu Kesehatan. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

perkembangan ilmu Kesehatan untuk kepentingan masyarakat. 

4. Mengembangkan prinsip good governance. 

5. Mengembangkan Kerjasama ditingkat nasional dan ASEAN yang 

terkait bidang Kesehatan. 

6. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi 

penghayatan Daya Kasih Kristus. 

5.2 Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan menjelaskan hasil penelitian ini tentang Gambaran 

Konsep diri pada Prodi Ners Tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2025 berjumlah 91 Responden.   

Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Data Demografi (Kelas) pada 

mahasiswa Prodi Ners Tingkat I Di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kelas 

A 

B 

 

46 

45 

 

50,5 

49,5 

TOTAL 91 100,0 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 8 8,8 

Perempuan 83 91,2 

TOTAL 91 100,0 

 

Berdasarkan table 5.1 diperoleh data demografi dari pada prodi Ners Tingkat 

I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 responden 
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kelas A 46 orang (50,5%), Kelas B 45 orang (49,5%) dan laki-laki berjumlah 8 

orang (8,8%), perempuan 83 orang (91%). 

5.2.1 Konsep Diri Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat I Di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. 

Tabel 5. 2 Distribus dan Frekuensi Konsep Diri pada Mahasiswa Prodi Ners 

Tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2025 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase(%) 

Kategori konsep diri   

Negatif 

Positif 

1 

90 

1,1 

98,9 

Total 91 100,0 

 

Berdasarkan table 5.2 diperoleh data kategori konsep diri pada prodi Ners 

Tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 

Negatif 1 orang (1,1%), kemudian positif 90 orang (98,9%) 

 

5.3 Pembahasan 

Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini meliputi kelas dan 

jenis kelamin mahasiswa Prodi Ners Tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. Analisis demografi menjadi bagian penting 

dalam penelitian karena dapat memberikan gambaran awal mengenai latar belakang 

responden yang berpotensi memengaruhi pembentukan konsep diri mahasiswa, 

khususnya pada fase awal pendidikan keperawatan. 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, sebagian besar responden 

merupakan perempuan, dengan jumlah yang jauh lebih banyak dibandingkan laki-

laki. Fenomena dominasi mahasiswa perempuan dalam program studi keperawatan 
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ini merupakan hal yang lazim ditemukan, baik dalam konteks pendidikan 

keperawatan di Indonesia maupun secara global. 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian (Nadilla et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa program studi keperawatan cenderung diminati oleh perempuan karena 

adanya konstruksi sosial yang memandang profesi perawat sebagai pekerjaan yang 

menuntut empati, kesabaran, dan kemampuan merawat, yang secara lebih sering 

dilekatkan pada perempuan. Persepsi ini turut memengaruhi pilihan pendidikan dan 

karier mahasiswa sejak awal. 

Selain itu, penelitian Putri et al., (2025) juga mengungkapkan bahwa 

mahasiswa keperawatan perempuan umumnya memiliki motivasi altruistik yang 

tinggi serta orientasi pelayanan yang kuat. Karakteristik tersebut menjadi salah satu 

faktor yang mendorong dominasi perempuan dalam pendidikan keperawatan dan 

berimplikasi pada pembentukan sikap profesional sejak masa pendidikan. 

Komposisi jenis kelamin ini memiliki keterkaitan dengan pembentukan 

konsep diri mahasiswa. Mahasiswa perempuan cenderung memiliki sensitivitas 

emosional yang lebih baik, kemampuan refleksi diri yang tinggi, serta keterbukaan 

dalam menerima umpan balik sosial, yang dapat mendukung terbentuknya konsep 

diri positif apabila berada dalam lingkungan akademik yang suportif (Siallagaan, 

Ance M. et al., 2021). 

Dari data demograsi dia dapatkan ada 1 orang (1 % ) yang memiliki konsep 

diri naegatif. Hal ini disebabkan oleh karena  jumlahnya sedikit sehingga  

berpotensi menghadapi tantangan adaptasi sosial dan akademik yang berbeda, 

seperti rasa minoritas atau tekanan peran gender, juga ada cara pikir yang terlalu 
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idialis, namun, apabila didukung dengan lingkungan pembelajaran yang inklusif, 

kondisi ini tidak serta-merta berdampak negatif terhadap konsep diri,  seperti  dalam 

penelitian (Susilawati & Fredrika, 2024) yang menekankan pentingnya kejelasan 

konsep diri dalam meningkatkan keterlibatan belajar mahasiswa dan berperan bagi 

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik dan profesional.  

Penelitian (Febriana et al., 2025) juga menunjukkan bahwa mahasiswa 

keperawatan dengan latar belakang demografi yang sesuai dan lingkungan belajar 

yang kondusif cenderung memiliki konsep diri profesional yang lebih matang, yang 

menjadi fondasi penting dalam pembentukan identitas perawat dan menjadi suatu 

kondisi yang wajar. Faktor kelas dan jenis kelamin tidak hanya berfungsi sebagai 

data deskriptif, tetapi juga memberikan gambaran awal mengenai konteks sosial 

dan psikologis responden yang turut memengaruhi dinamika pembentukan konsep 

diri mahasiswa Prodi Ners Tingkat I. 

Hasil penelitian yang peneliti dapatkan sebagian besar mahasiswa Prodi 

Ners tingkat 1 menunjukkan konsep diri yang positif, sementara hanya sebagian 

kecil yang memiliki konsep diri negatif. Hal ini mencerminkan bahwa mahasiswa 

mampu menilai, menerima, dan memaknai diri mereka dengan baik dalam 

menjalani peran dan tanggung jawab barunya sebagai mahasiswa di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. Hal ini terjadi karena mahasiswa memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan akademik, dukungan sosial 

dari dosen dan teman sebaya, serta motivasi internal untuk menjalani pendidikan di 

STIKes Santa Elisabeth Medan. Konsep  diri yang positif, mahasiswa  lebih mampu 
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menghadapi tuntunan akademik dan praktikum, serta menunjukkan kesiapan 

psikologis dalan proses pembelajaran dan pengembangan profesional.  

 Mahasiswa  keperawatan dengan konsep diri positif lebih mampu beradaptasi 

terhadap tuntutan akademik dan menunjukkan kepercayaan diri dalam mengikuti 

kegiatan perkuliahan maupun praktik klinik, sikap tanggung jawab dan komitmen 

terhadap profesi keperawatan sejak dini  (Putri et al., 2025), Penelitian   (Barus et 

al., 2024) juga didapatkan  mayoritas mahasiswa  konsep diri positif sebanyak 128 

siswa (98,2%). 

Setiap komponen yang diteliti menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki citra tubuh positif, ideal diri yang realistis, harga diri yang tinggi, 

performa peran yang memuaskan, serta identitas personal yang jelas. Temuan ini 

menggambarkan bahwa siswa secara umum mampu memahami dan menilai diri 

mereka dengan baik dalam berbagai aspek konsep diri. Pada aspek harga diri, citra 

tubuh, dan performa peran. Aspek-aspek tersebut berkontribusi terhadap 

kemampuan individu dalam menilai dirinya secara realistis dan menjalankan 

perannya dengan baik dalam lingkungan akademik. 

Konsep  diri positif dapat membantu mahasiswa agar lebih mampu untuk  

pengendalian emosi agar  lebih baik, hubungan sosial yang sehat, serta kemandirian 

dalam pengambilan keputusan. Kemampuan ini menjadi bagian penting dalam 

pembentukan identitas profesional perawat yang dituntut untuk mampu berpikir 

kritis, empatik, dan bertanggung jawab, semakin tinggi konsep diri seseorang  pada 

mahasiswa tingkat I juga dapat dikaitkan dengan fase perkembangan dewasa awal. 

(Yektiningsih et al., 2024), (Dhema, 2023) juga mengungkap kan bahwa  pada fase 
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ini, individu mulai membangun identitas diri, tujuan hidup, serta harapan terhadap 

masa depan serta mampu memasuki  fase transisi  dengan baik umumnya memiliki 

ideal diri yang realistis dan harga diri yang stabil.  

Lingkungan pendidikan keperawatan turut berperan dalam memperkuat 

konsep diri mahasiswa melalui penanaman nilai-nilai profesional seperti empati, 

kepedulian, disiplin, dan pelayanan. Nilai-nilai tersebut tidak hanya membentuk 

kompetensi akademik, tetapi juga membangun kepercayaan diri dan kebanggaan 

mahasiswa terhadap profesi yang dipilihnya.  

Penelitian ini terdapat 1 orang responden memiliki konsep diri negatif, (1,1 

%) hal ini disebabkan oleh kurang mampu beradaptasi secara optimal di lingkungan 

yang baru. Hal ini disebabkan oleh faktor internal, seperti rendahnya kepercayaan 

diri, pengalaman akademik  kurang menyenangkan, dan keraguan terhadap pilihan 

jurusan sedang faktor eksternal  seperti kesulitan dalam penyesuaian pembelajaran 

akademik dan faktor lainnya seperti lingkungan dan lain -lain. 

Konsep  diri negatif berisiko mengalami stres akademik, kecemasan, serta 

penurunan partisipasi dalam proses pembelajaran. Apabila kondisi ini tidak 

mendapat perhatian, maka dapat berdampak pada prestasi akademik dan 

kesejahteraan psikologis mahasiswa. Oleh karena itu, institusi pendidikan tetap 

perlu memberikan perhatian khusus kepada mahasiswa dengan tepat memberikan  

upaya pendampingan, konseling akademik, serta penguatan dukungan sosial 

menjadi langkah penting untuk membantu mahasiswa dalam mengembangkan 

konsep diri yang lebih adaptif (Putri et al., 2025). 
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Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

gambaran konsep diri mahasiswa Prodi Ners Tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 berada pada kategori sangat baik. 

Temuan ini menjadi dasar yang kuat bagi institusi untuk mempertahankan dan 

mengembangkan program pembinaan mahasiswa sebagai upaya membentuk 

perawat yang profesional, percaya diri, dan beretika. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang konsep diri pada mahasiswa 

dengan jumlah 91 Responden di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2025”. Dimana mayoritas konsep diri positif sebanyak 90 responden 

(98,9%) dan minoritas konsep diri negatif sebanyak 1 responden (1,1%).  

6.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang konsep diri pada mahasiswa 

dengan jumlah 91 Responden di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2025”. 

1. Bagi Mahasiswa Tingkat I Prodi Ners  

Penelitian ini berperan dalam menggambarkan bagaimana mahasiswa 

tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

memaknai dan menilai diri mereka. 

2. Bagi Pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi data tambahan /referensi kepada 

bidang kemahasiswaan institusi Pendidikan keperawatan dalam 

mengembangkan minat dan bakat mahasiswa agar semakin memiliki 

konsep diri yang positif sehingga, memiliki kepercayaan diri dan 

profesionalisme saat melakukan Tindakan keperawata pada pasien.  
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3. Bagi peneliti selanjutnyaa   

Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel penelitian, 

seperti mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi konsep diri mahasiswa 

(dukungan sosial, stres akademik, motivasi belajar, atau lingkungan 

pembelajaran). Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada tingkat 

pendidikan atau program studi yang berbeda, serta menggunakan metode 

dan desain penelitian yang lebih beragam agar diperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai konsep diri mahasiswa, khususnya 

mahasiswa tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan. 

4. Bagi  responden 

Diharapkan bagi responden agar tetap mempertahan kan konsep diri dengan 

mengikuti kegiatan yang telah di tetapkan di kampus, seperti pengembangan 

bakat. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth, Calon Responden penelitian  

Di tempat 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

Dengan Hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Hertina Silvita Ginting 

Nim  : 032022065 

Alamat  : Jl. Bunga Terompet Pasar VIII Medan Selayang 

 Mahasiswa Program Studi Ners Tahap Akademik yang sedang 

mengadakan penelitian dengan judul “Gambaran Konsep Diri Pada Mahasiswa 

Prodi Ners Tingkat I Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medan Tahun 2025”. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti tidak akan menimbulkan kerugian 

terhadap calon responden, segera informasi yang diberikan oleh responden kepada 

peneliti akan dijaga kerahasiannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian semata. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan individu untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini tanpa adanya ancaman dan paksaan. 

Apabila saudara/I yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian 

ini, peneliti memohon kesediaan responden dalam penelitian ini, peneliti memohon 

kesediaan responden untuk menandatangani surat persetujuan untuk menjadi 

responden dan bersedia untuk memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti guna 

pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan Kerjasama dari seluruh pihak 

saya mengucapkan banyak terimakasih.  

 

      

 Hormat Saya Peneliti 

 

   ( Hertina silvita Ginting ) 
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SURAT PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

   (Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama (inisial) : 

Umur  : 

Alamat  : 

Dengan ini saya menyatakan, saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh : 

Nama   : Hertina Silvita  

Nim    : 032022065 

Institusi Pendidikan : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Yang berjudul : “Gambaran Konsep Diri Pada Mahasiswa Prodi Ners 

Tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 

2025”. Maka dengan ini saya secara rela menyatakan ikut berperan serta dalam 

penelitian untuk penyusunan Skripsi ini. Demikian pernyataan ini saya buat dengan 

sebenarnya tanpa ada tekanan dan paksaan dari pihak manapun. 

 

Medan,    September 2025 

 

Hertina Silvita Ginting  
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KUESIONER 

Bacalah petunjuk dengan cermat. Kuesioner sudah baku, Dora Vivian 

M,2016). 

1. Untuk setiap pernyataan istilah dengan memberi tanda (√) pada salah kolom dengan 

pilihan yang sudah ditentukan untuk setiap pernyataan beriku. 

2. Untuk pernyataan yang berupa isian harap di isi pada tempat yang disediakan  

A. Data Demografi 

 a. Inisial responden : 

 b. Umur  :   

 c. Jenis kelamin : 

B. Kuesioner Konsep Diri Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat I di Sekolah 

    Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Keterangan : SS= Sangat Setuju, S= Setuju, RR= Ragu-ragu, TS= Tidak Setuju 

  STS= Sangat Tidak Setuju  

Istilah kuesioner dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) pada 

pilihan yang sesuai dengan pendapat dan penilaian Anda terhadap diri anda  

No Konsep Diri  SS S RR TS STS 

Citra Tubuh      

1. Saya dapat menerima bentuk tubuh 

saya 

     

2. Saya mampu menyesuaikan antara 

keindahan penampilan saya dengan 

norma-norma yang berlaku 

     

3. Saya tetap menyukai penampilan 

saya sekalipun orang lain tidak 

menyukainya 

     

4. Fisik saya adalah asset yang paling 

berharga untuk saya 

     

5. Saya merasa bahwa penampilan saya 

menarik 
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6. Jika bisa, saya ingin mengubah 

bentuk-bentuk bagian (tertentu) 

tubuh saya 

     

7. Menjaga Kesehatan tidak termasuk 

dalam prioritas saya 

     

Ideal Diri      

1. Saya merupakan orang yang mudah 

disukai orang-orang disekitar saya 

     

2. Saya harus mendapatkan penilaian 

yang sempurna 

     

3. Saya berharap menjadi orang yang 

berguna 

     

4. Saya memiliki pribadi yang 

menyenangkan 

     

5. Saya berharap dapat menjadi orang 

yang lebih baik 

     

6. Saya berharap saya membuat 

keluarga dan orang terdekat saya 

bangga 

     

7. Saya merasa bahwa orang lain lebih 

Bahagia dari saya 

     

Harga Diri      

1. Kegagalan adalah kesempatan saya 

untuk berusaha lebih giat lagi 

     

2. Sampai hari ini, saya selalu berhasil 

membuat keluarga dan orang 

terdekat saya bangga 

     

3. Saya memiliki kelebihan-kelebihan 

yang tidak dimiliki orang lain 

     

4. Biasanya saya memperoleh penilaian 

yang baik karena ada factor 

keberuntungan 

     

5. Saya sering merasa kecewa terhadap 

diri saya 

     

6. Saya sering mengalami depresi saat 

gagal pada suatu tugas/ pekerjaan 

     

7. Ketika dikritik oleh teman, saya 

sering merasa tersinggung 

     

Performa Peran      
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1. Saya sadar bahwa saya harus belajar 

dengan baik 

     

2. Sebagai siswa, saya selalu 

bertanggung jawab mengerjakan 

tugas-tugas individu 

     

3. Saya aktif dalam memberikan 

pendapat dalam kelompok 

     

4. Saya mampu bekerja sama dengan 

orang lain 

     

5. Saya selalu menyelesaikan 

tugas/kewajiban saya sebagai siswa 

tepat waktu 

     

6. Setiap kali telah menyelesaikan suatu 

tugas/pekerjaan 

     

7. Saya menghargai pekerjaan yang 

saya lakukan 

     

Identitas Personal      

1. Saya melakukan persiapan yang 

matang untuk rencana studi lanjut/ 

karir saya 

     

2. Orang tua saya bangga dengan saya      

3. Saya bersyukur atas diri saya terlahir 

sebagai laki-laki/perempuan 

     

4. Saya mampu mengenali yang 

merupakan ajaran agama saya dan 

yang bukan 

     

5. Saya bangga pada diri saya      

6. Saya tidak mampu menolak Ketika 

diminta untuk melakukan sesuatu 

     

7. Saya tidak peduli denga napa yang 

terjadi pada masa depan saya. 
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MASTER DATA 
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HASIL OUTPUT SPSS 

 

kategori konsep diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 1 1.1 1.1 1.1 

Positif 90 98.9 98.9 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kelas 

A 

B 

 

46 

45 

 

50,5  

49,5 

TOTAL 91 100,0 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 8 8,8 

Perempuan 83 91,2 

TOTAL 91 100,0 
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DOKUMENTASI 
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